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ABSTRAK 

Seiring dengan perkembangan pembangunan di Indonesia serta kemajuan  

teknologi yang ada, beton mengalami perubahan dengan berbagai temuan penelitian 

untuk bahan-bahan tambahan atau campuran beton yang digunakaan untuk 

meningkatkan kuat tekan beton sehingga dapat mengurangi penggunaan semen. Untuk 

menghasilkan beton alir yang flowable diperlukan penggunaan superplasticizer agar 

partikel semen dapat tersuspensi secara merata dan terpisah menjadi partikel halus 

dalam campuran beton. Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

tambahan dalam pembuatan beton adalah abu serabut kelapa. Penambahan abu serabut 

kelapa yang mempunyai sifat pozolan yang dapat meminimalkan pori-pori dalam 

pasta semen, menutup ruang antara partikel, alumina, silika, dan kalsium dapat 

mempercepat kemampuan semen untuk mengikat karena dapat bereaksi dengan kapur 

dan air untuk menghasilkan unsur Silica Oxide. Untuk itu, dilakukan penelitian untuk 

memanfaatkan abu serabut kelapa sebagai bahan yang berguna sebagai pengganti 

semen dalam campuran beton. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan abu serabut kelapa dengan persentase 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% 

dengan campuran bahan adiktif berupa superplasticizer ViscoCrete® - 3115N  sebesar 

1,5% . Benda uji abu serabut kelapa yang digunakan berperan sebagai bahan tambah 

dalam campuran beton optimum. Sampel yang digunakan ialah silinder 15 x 30 cm 

untuk pengujian kuat tekan abu sabut kelapa pada umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari. 

Hasil pengujian penelitian menunjukkan dengan penambahan abu serabut kelapa kuat 

tekan beton mengalami ketidakstabilan yaitu naik turun pada campuran persentase 

2,5% dan 5% sedangkan pada persentase 7,5% dan 10% cenderung mengalami 

penurunan dibandingkan beton normal. 

 

Kata kunci: . Beton Alir, Kuat Tekan, Abu Serabut Kelapa 
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THE EFFECT OF USING COCONUT FIBER ASH (ASK) AS AN ADDED 

MATERIAL ON THE COMPRESSIVE STRENGTH OF FLOW CONCRETE 

 

Student Name   : Santoso Nugroho 

Studemt Number : 1431900176 

Advisor Dosage  : Nurul.Rochmah ST., MT., M.Sc 

 

ABSTRACT 

Along with the development of development in Indonesia and advances in 

existing technology, concrete has undergone changes with various research findings 

regarding additional materials or concrete mixtures that are used to increase the 

compressive strength of concrete so as to reduce the use of cement. To produce flowable 

concrete, it is necessary to use a superplasticizer so that the cement particles can be 

suspended evenly and separated into fine particles in the concrete mixture. One of the 

materials that can be used as an additional material in making concrete is coconut 

fiber ash. The addition of coconut fiber ash which has pozzolanic properties which can 

minimize pores in cement paste, close the space between particles, alumina, silica and 

calcium can speed up the cement's ability to bind because it can react with lime and 

water to produce the element Silica Oxide. For this reason, research was carried out 

to utilize coconut fiber ash as a useful material as a substitute for cement in concrete 

mixtures. Based on the research results, it shows that the addition of coconut fiber ash 

with a percentage of 0%, 2.5%, 5%, 7.5% and 10% with a mixture of addictive 

ingredients in the form of superplasticizer ViscoCrete® - 3115N is 1.5%. The coconut 

fiber ash test object used acts as an additive in the optimum concrete mixture. The 

sample used was a 15 x 30 cm cylinder for testing the compressive strength of coconut 

fiber ash at the age of 7 days, 14 days and 28 days. The results of research tests show 

that with the addition of coconut fiber ash, the compressive strength of the concrete 

experiences instability, namely fluctuating at mixture percentages of 2.5% and 5%, 

while at percentages of 7.5% and 10% it tends to decrease compared to normal 

concrete. 

Keywords:Flowing Concrete, Compressive Strength, Coconut Fiber Ash 
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DAFTAR NOTASI 
A     = Luas penampang (cm3)   

SiO2   = Silica   

Al   = Aluminium   

Fe   = Besi (ferro)   

Ca(OH)2 = Kalsium hidroksida / kapur   

Cm  = Centimeter   

Mm  = Milimeter   

f’c   = Kuat tekan beton (mpa)   

fc   = Kuat tarik   

 kg/m3 = Kilogram permeter kubik  

m3   = Meter kubik   

Mpa  = Megapascal   

N   = Newton   

P  = Beban maksimum (kg)   

Sd   = Deviasi standar (mpa)   

V   = Volume   

Sr    = Deviasi standar rencana (mpa)   

1,64 
= Tetapan statistik yang nilainya tergantung presentase kegagalan 

hasil uji  sebesar maksimum 5%  

 

D   = Berat isi beton (Kg/m3 )   

SSD   = Saturated Surface-Dry  

C    = Jumlah agregat halus  

W𝐴 = Daya resapan air (%)  

% = Persen  


